
 

 

PELAKSANAAN EKSTRAKURIKULER DRUM BAND  

DI MAN PADUSUNAN KOTA PARIAMAN 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu (S1) 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Oleh : 

 

ILHAM  

NIM. 1301144/2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN SENDRATASIK 

FAKULTAS BAHASA DAN SENI 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2017 



2 

 

 



 

3 

 

 



 

4 

 



5 

 

ABSTRAK 

 

 

ILHAM, 2017 :  Pelaksanaan Ekstrakurikuler Drum Band di MAN      

Padusunan Kota Pariaman 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan  

ekstrakurikuler drum band di MAN Padusunan Kota Pariaman. Jenis Penelitian 

adalah kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Instrumen 

utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Alat bantu yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah berupa alat tulis dan kamera. Penelitian ini 

menggunakan data primer dan data sekunder, sedangkan teknik pengumpulan data 

melalui studi kepustakaan, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, proses pelaksanaan ekstrakurikuler 

drum band MAN Padusunan dilakukan dengan tiga cara yaitu secara non teknis, 

teknis, dan materi. Secara non teknis ekstrakurikuler drum band MAN Padusunan 

melakukan tahapan pengorganisasian dengan cara yang pertama merekrut 

anggota, merekrtut pelatih dan membuat struktur-struktur organisasi yang baik. 

Secara teknis sebelum drum band MAN Padusunan Masuk ke materi inti mereka 

melakukan tahapan awal yaitu dengan latihan baris-berbaris dengan gaya drum 

band dan latihan beasic  dasar. Secara materi, drum band MAN Padusunan 

memiliki 2 materi yaitu materi aransemen lagu dan display. Ekstrakurikuler drum 

band MAN Padusunan melakukan kegiatan rutin pada setiap tahunnya yaitu 

mengikuti kejuaraan-kejuaraan baik kejuaraan yang ada di kota Pariaman maupun 

kejuaraan ditingkat provinsi.   
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anugerah dan bimbingan serta kasih sayang-Nya, penulis diberi kekuatan untuk 

menyelesaikan penulisan dalam bentuk skripsi dengan judul “Pelaksanaan 

Ekstrakurikuler Drum Band di MAN Padusunan Kota Pariaman”. 

Adapun penulisan ini dibuat untuk melengkapi persyaratan guna 

menyelesaikan program pendidikan strata 1 di jurusan Sendratasik Fakultas 
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sangat berharga dari berbagai pihak. Untuk itu penulis menyampaikan ucapan 

terima kasih yang sebesar-besarnya dan setulus-tulusnya atas bantuan dan 
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banyak memberikan bantuan pikiran, bimbingan, pengarahan, nasehat dan 

juga sebagai penyemangat yang sangat berharga bagi penulis untuk 

menyelesaikan skripsi ini. 

2. Bapak Erfan Lubis, S.Pd., M.Pd sebagai dosen pembimbing II yang telah 

banyak memberikan bantuan pikiran, bimbingan, pengarahan, nasehat dan 

juga sebagai penyemangat yang sangat berharga bagi penulis untuk 

menyelesaikan skripsi ini. 
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6. Teristimewa untuk kedua oorang tua, kakak dan adik tercinta beserta 

seluruh keluarga besar penulis yang telah memberi dukungan moril dan 
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menyelesaikan studi di jurusan Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni 
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7. Teristimewa untuk para sahabat saya dari Group “Bala13” yang selalu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses kehidupan dalam pengembangan 

diri tiap individu untuk mendapat hidup dan melangsungkan kehidupan. 

Untuk itu setiap manusia berhak mendapatkan dan berharap untuk selalu 

mengembangkan diri melalui pendidikan. Menurut S.A. Bratanata (1991:69)  

“Pendidikan adalah usaha yang sengaja diadakan baik langsung 

maupun dengan cara yang tidak langsung untuk membantu anak 

dalam perkembangannya mencapai kedewasaan” 

 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa lepas dari 

kehidupan. Menurut Undang-undang Nomor 2 tahun 1989, tujuan pendidikan 

nasional adalah “mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 

manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan betaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 

mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan”. Pendidikan akan memicu semangat berkompetisi dan 

memotivasi diri untuk lebih baik dalam segala aspek kehidupan.  

Pada intinya pendidikan itu bertujuan untuk membentuk karakter 

seseorang yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Menurut UUD 1945 (Versi Amandemen) : 

1. Pasal 31, ayat 1 menyebutkan, “Pemerintah mengusahakan dan 

menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan 
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keimanan dan ketaqwaan serta aklak mulia untuk mencerdaskan bangsa, 

yang diatur dengan undang-undang.” 

2. Pasal 31, ayat 5 menyebutkan, “Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dengan menunjang tinggi nilai-nilai agama dan persatuan 

bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia.” 

Jabaran UUD 1945 tentang pendidikan dituangkan dalam undang-

undang No. 20, tahun 2003, pasal 3 menyebutkan, “Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.”  

Undang-undang No. 20 tahun 2003: Pasal 1 ayat 1 menyatakan 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Salah 

satu kata kunci dalam Undang-undang ini adalah „mengembangkan potensi 

diri‟ melalui sistem pendidikan di sekolah. 

Dalam pengembangan potensi diri, pelaksanaan pendidikan terbagi 

dalam dua aktivitas yaitu intrakurikuler yang berlangsung di dalam kelas 
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berdasarkan kepada kurikulum yang diberlakukan. Sedangkan untuk 

pengembangan potensi diri siswa sesuai minat dan bakat masing-masing 

difasilitasi melalui kegiatan ekstrakurikuler.  

Ekstakurikuler merupakan fasilitas penting dalam proses pendidikan 

karena melalui kegiatan inilah dimungkinkan berkembangnya potensi siswa 

sesuai minat dan bakat masing-masing. Bakat sangat penting untuk 

dikembangkan, karena itu merupakan bawaan dari diri masing-masing orang. 

Bakat (aptitude) merupakan kemampuan bawaan yang merupakan potensi 

yang masih perlu dikembangkan atau dilatih untuk mencapai suatu 

kecakapan, dan pengembangan dalam bidang non akademik, juga sebagai 

sarana aktifitas siswa yang positif sehingga siswa semakin terhindar dari 

kegiatan yang merugikan.  

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan diluar jam 

pelajaran sekolah dengan tujuan agar lebih memperkaya dan memperluas 

wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa. Melalui kegiatan 

ekstrakurikuler para siswa dapat lebih memiliki rasa percaya diri, belajar 

berorganisasi, bekerja sama dan memiliki rasa tanggung jawab pada sebuah 

kelompok. Oleh karena itu dibutuhkan komitmen yang kuat dari berbagai 

pihak sekolah khususnya yang membidangi kesiswaan dan para guru untuk 

mendorong peserta didik untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Untuk itu 

perlu pengkajian yang dalam tentang kegiatan ekstrakurikuler disekolah. 

Dari sekian banyak ekstrakurikler di sekolah, ekstrakurikuler drum 

band lebih diminati, dan anggotanyapun lebih banyak dibandingkan dengan 
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ekstrakurikuler lainnya. Dalam Pelaksanaan ekstrakurikuler drum band ini, 

peran aktif sekolah komite dan orang tua sangat dibutuhkan demi kemajuan 

kegiatan ekstrakurikuler drum band tersebut, karena dalam pelaksanaanya 

membutuhkan banyak alat musik, kostum dan properti. Banyak sekolah atau 

madrasah menjadikan drum band sebagai icon atau ekstrakurikuler unggulan 

karena disetiap even banyak dilakukan dalam satu tahun di berbagai daerah. 

Sejak tahun 2013 MAN Padusunan memposisikan  Ekstrakurikuler 

drum band sebagai ekstrakurikuler favorit, dalam sejarahnya ekstrakurikuler 

drum band MAN Padusunan ini telah mengikuti bergai kejuaraan seperti, 

kejuaraan tingkat kota, provinsi, bahkan diluar provinsi. Dalam mengikuti 

kejuaraan tersebut  Banyak prestasi yang telah diraihnya seperti,  tiga kali 

berturut – turut juara umum se kota Pariaman, juara I Full band tingkat senior 

se Sumatera di Pakanbaru provinsi Riau dan juara umum lomba drum band se 

Sumatera di Bukittinggi Sumatera Barat. 

Berdasarkan prestasi yang dicapai drum band MAN Padusunan penulis 

tertarik untuk meneliti “Bagaimana Proses Pelaksanaan Ekstrakurikuler di 

MAN Padusunan Kota Pariaman” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan dalam 

penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut : 

1. Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler drum band MAN Padusunan 

Kota Pariaman 
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2. Kondisi sarana dan prasarana penunjang kegiatan ekstrakurikuler drum 

band MAN Padusunan Kota Pariaman 

3. Peran kepala sekolah dan guru dalam menunjang Proses pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler drum band MAN Padusunan Kota Pariaman 

4. Peran orang tua dan Komite sekolah untuk pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler drum band MAN Padusunan Kota Pariaman 

5. Potensi penunjang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler drum band MAN 

Padusunan Kota Pariaman 

6. Motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler drum band MAN 

Padusunan Kota Pariaman. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah 

tentang “Proses pelaksanaan ekstrakurikuler drum band di MAN Padusunan 

Kota Pariaman” 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan 

diatas maka pemasalahan yang diajukan dalam penelitian ini dapat di 

rumuskan sebagai berikut: Bagaimanakah Proses pelaksanaan ekstrakurikuler 

drum band MAN Padusunan Kota Pariaman ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler drum band MAN Padusunan Kota Pariaman. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini secara teoritis dan akademis merupakan masukan 

yang sangat berharga bagi masyarakat ilmiah, dimana dalam proses penelitian 

ini mejelaskan proses kegiatan pelaksanaan ekstrakurikuler drum band di 

MAN Padusunan Kota Pariaman. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat 

untuk: 

1. Memudahkan siswa SMA/MAN (sederajat) untuk memahami konsep dan 

tujuan dilaksanakannya ekstrakurikuler drum band. 

2. Menambah wawasan pengetahuan guru dalam bidang pendidikan untuk 

meningkatkan profesionalisme, terutama dalam Ekstrakurikuler dan proses 

mengajar dalam kelas, khususnya pelajaran Seni budaya dan seni musik. 

3. Perkembangan lebih lanjut proses pelaksanaan ekstrakurikuler drum band 

di MAN Padusunan Kota Pariaman. 

4. Memotivasi sekolah-sekolah yang berada di lingkungan MAN Padusunan 

agar lebih memperhatikan ekstrakurikuler drum band yang ada 

disekolahnya. 

5. Kepustakaan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana atau 

bacaan bagi pembaca pada umumnya, sehingga menambah wawasan 

pengetahuan tentang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler drum band di 

tingkat SMA/MAN (Sederajat) 

6. Memberikan manfaat sebagai referensi dan informasi dalam penelitian 

selanjutnya. 

7. Syarat bagi penulis dalam mendapatkan gelar sarjana pendidikan S1 

(Strata satu). 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 

A. Penelitian Relevan 

Untuk mendapatkan data yang valid dan relevan serta informasi yang 

akurat, penulis melakukan tinjauan pustaka. Tujuanya adalah untuk 

memperoleh informasi mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan objek yang diteliti. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

pengulangan yang tidak disengaja dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

Hasil penelitian ini pun menyimpulkan bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler ini 

merupakan penyalur minat dan bakat siswa. 

Penelitian yang relevan telah dilakukan oleh : 

Muhammad Ikbal, 2017.” Pelaksanaan Ekstrakurikuler Drum Band di 

SMAN 2 Padang Panjang.”  Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis ini 

mengungkapkan dalam latihan mandiri alat perkusi terlihat belum semua 

peserta latihan mampu memainkan alat musik dengan baik dan benar. Hal ini 

disebabkan kurang disiplinnya siswa, yang berpengaruh terhadap efesiensi 

waktu latihan sehingga begitu banyak waktu yang terbuang sia – sia, serta 

keterbatasan pengetahuan pelatih tentang drum band itu sendiri. 

Deski Pajar Nugraha, 2016.” Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 

DrumBand di SMP Negeri 5 Kerinci” Skripsi jurusan Pendidikan 

Sendratasik. Hasil Penelitian ini mrnyimpulkan bahwa proses keberhasilan 

siswa dalam setiap pertemuan latihan Drum Band terus meningkat pada hari 

penampilan di acara peringatan hari pancasila, drum band SMP Negeri 5 

Kerinci bisa menampilkan yang terbaik. 
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Firawati 2012.” Pelaksanaan Ekstrakurikuler DrumBand di SMAN 3 

Solok Selatan.” Skripsi jurusan pendidikan Sendratasik. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa dengan pembelajaran dengan satu orang pelatih yaitu 

guru seni budaya sudah bisa menghasilkan penampilan drum band yang 

bagus. 

Dari penelitian diatas, ada perbedan kajian dengan peneliti sebelumnya 

yaitu terletak pada objek penelitiannya. Penelitian ini mengacu pada 

bagaimana proses  pelaksanaan ekstrakurikuler drum band di MAN 

Padusunan Kota Pariaman. Namun tulisan-tulisan tersebut akan besar 

manfaatnya bagi penulis terutama sebagai bahan perbandingan serta untuk 

menghindari terjadinya kesamaan. 

 

B. Landasan Teori 

Dalam menjawab dan mengetahui permasalahan yang ada, objek 

penelitian ini menggunakan teori induktif empiris. Dimana penelitian ini 

mendeskripsikan dan menganalisis data empiris. Supaya pembaca 

mengetahui, memahami, dan mengerti dengan masalah masalah yang ada 

dilapangan. 

1. Ekstrakurikuler 

a. Pengertian Ekstrakurikuler 

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan perbaikan 

yang berkaitan dengan program kokurikuler dan intrakurikuler.Kegiatan 

ini merupakan wadah bagi penyaluran minat dan bakat siswa dalam 

rangka pengembangan potensi dirinya.Pengertian ekstrakurikuler dalam 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 291) yaitu: “suatu kegiatan yang 

berada di luar program yang tertulis di dalam kurikulum seperti latihan 

kepemimpinan dan pembinaan siswa”. Kegiatan ekstrakurikuler sendiri 

dilaksanakan di luar jam pelajaran wajib. Kegiatan ini memberi 

„keleluasaan waktu‟ dan memberikan kebebasan pada siswa, terutama 

dalam menentukan jenis kegiatan yang sesuai dengan bakat serta minat 

mereka. Menurut Rusli Lutan (1986:72) ekstrakurikuler adalah: 

Program ekstrakurikuler merupakan bagian internal dari 

proses belajar yang menekankan pada pemenuhan 

kebutuhan anak didik. Antara kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler sesungguhnya tidak dapat dipisahkan, 

bahkan kegiatan ekstrakurikuler perpanjangan pelengkap 

atau penguat 8 kegiatan intrakurikuler untuk menyalurkan 

bakat atau pendorong perkembangan potensi anak didik 

mencapai tarap maksimum.Sehubungan dengan penjelasan 

tersebut, dapat penulis kemukakan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang menekankan 

kepada kebutuhan siswa agar menambah wawasan, sikap 

dan keterampilan siswa baik di luar jam pelajaran wajib 

serta kegiatannya dilakukan di dalam dan sekolah. 

 

b. Tujuan Ekstrakurikuler 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

(1995; 2) menetapkan kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk 

memperdalam dan memperluas pengetahuan keterampilan mengenai 

hubungan antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan 

minat, serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya yang: 

1) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2) Berbudi pekerti luhur 

3) Memiliki pengetahuan dan keterampilan  
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4) Sehat rohani dan jasmani 

5) Berkepribadian yang menatap dan mandiri 

6) Memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan 

7) Siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta 

mengaitkan pengetahuan yang diperolehnya dalam program 

kurikulum dengan kebutuhan dan keadaan lingkungan. 

Dari penjelasan diatas pada hakekatnya tujuan kegiatan 

ekstrakurikuler yang ingin dicapai adalah untuk kepentingan siswa. 

Dengan kata lain, kegiatan ekstrakurikuler memiliki nilai-nilai 

pendidikan bagi siswa dalam upaya pembinaan manusia seutuhnya. 

c. Jenis-jenis Ekstrakurikuler 

Ekstrakurikuler tentu berbeda-beda jenisnya, karena banyak hal 

yang memang berkaitan dengan kegiatan siswa selain dari kegiatan inti. 

Dengan beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang ada, siswa dapat 

memilih kegiatan yang sesuai dengan kemampuan dan minat masing-

masing. Beberapa jenis kegiatan ekstrakurikuler yang diprogramkan di 

sekolah dijelaskan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

(1995: 3) sebagai berikut: 

1) Pendidikan kepramukaan 

2) Pasukan Pengibar Bendera (PASKIBRA) 

3) Palang Merah Remaja (PMR) 

4) Pasukan Keamanan Sekolah (PKS) 

5) Gema Pecinta Alam 
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6) Filateli 

7) Koperasi Sekolah 

8) Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 

9) Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) 

10) Olahraga 

11) Kesenian 

Kegiatan ekstrakurikuler tersebut berbeda-beda sifatnya, ada yang 

bersifat sesaat dan ada pula yang berkelanjutan. Kegiatan yang bersifat 

sesaat seperti karyawisata dan bakti sosial, itu hanya dilakukan pada 

waktu sesaat dan alokasi waktu yang terbatas sesuai dengan kebutuhan, 

sedangkan yang sifatnya berkelanjutan maksudnya kegiatan tersebut 

tidak hanya untuk hari itu saja, melainkan kegiatan tersebut telah 

diprogramkan sedemikian rupa sehingga dapat diikuti terus sampai 

selesai kegiatan sekolah. 

d. Prinsip-prinsip Program Ekstrakurikuler 

Dengan berpedoman pada maksud dan tujuan kegiatan 

ekstrakurikuler disekolah maka dapat dikemukakan prinsip-prinsip 

kegiatan ekstrakurikuler. 

Prinsip kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut: 

1) Semua siswa, guru dan personil administrasi sekolah hendaknya ikut 

serta dalam usaha meningkatkan program. 

2) Kerjasama dalam team adalah fundamental. 

3) Perbuatan untuk partisipasi hendaknya dibatasi. 
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4) Proses lebih penting dari pada hasil. 

5) Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan khusus sekolah. 

Pada prinsipnya, kegiatan ekstrakurikuler didasarkan pada 

kebijakan yang berlaku, kemampuan orang tua siswa/masyarakat dan 

kondisi sekolah. Ada tiga cara penentuan alternative program kegiatan 

ekstrakurikuler, sebagai berikut: 

1) Cara Top Down. Dengan cara ini sekolah menentukan cara sendiri 

jenis-jenis kegiatan yang diperkirakan sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

2) Cara Botton Up. Sekolah mengakomodasi keragaman potensi, 

harapan, minat, bakat, dan kemampuan siswa untuk dijadikan bahan 

pertimbangan penentuan jenis kegiatan ekstrakurikuler. 

3) Variasi caraTop Down dan Botton Up. Cara mana pun yang diambil 

tetap mempertimbangkan tenaga, biaya, sumber/fasilitas/bahan, 

waktu, tempat, atau sistem penyelenggaraan/evaluasi yang tersedia 

dan dapat digali.  

2. Drum Band 

a. Pengertian Drum Band 

Drum band adalah sekelompok barisan orang yang memainkan 

satu atau beberapa lagu dengan menggunakan sejumlah kombinasi alat 

musik (tiup, perkusi, dan sejumlah instrumen pit) secara bersama-sama. 

Penampilan drum band merupakan kombinasi dari permainan musik 

(tiup, dan perkusi) serta aksi baris-berbaris dari pemainnya. Umumnya, 
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penampilan drum band dipimpin oleh satu atau dua orang Komandan 

Lapangan dan dilakukan baik di lapangan terbuka maupun lapangan 

tertutup dalam barisan yang membentuk formasi dengan pola yang 

senantiasa berubah-ubah sesuai dengan alur koreografi terhadap lagu 

yang dimainkan, dan diiringi pula dengan aksi tarian yang dilakukan 

oleh sejumlah pemain bendera  

Drum band umumnya dikategorikan menurut fungsi, jumlah 

anggota, komposisi dan jenis peralatan yang digunakan, serta gaya atau 

corak penampilannya. Penampilan drum band pada mulanya adalah 

sebagai pengiring parade perayaan ataupun festival yang dilakukan di 

lapangan terbuka dalam bentuk barisan dengan pola yang tetap dan 

kaku, serta memainkan lagu-lagu mars. Dinamika keseimbangan 

penampilan diperoleh melalui atraksi individual yang dilakukan oleh 

mayoret, ataupun beberapa personel pemain instrumen. Namun saat ini 

permainan music drum band dapat dilakukan baik di lapangan terbuka 

ataupun tertutup sebagai sebagai pengisi acara dalam suatu perayaan, 

ataupun kejuaraan. 

Komposisi musik yang dimainkan drum band umumnya bersifat 

lebih harmonis dan tidak semata-mata memainkan lagu dalam bentuk 

mars, ragam peralatan yang digunakan lebih kompleks, formasi barisan 

yang lebih dinamis, dan corak penampilannya. 

Instrumen yang digunakan dalam penampilan drum band 

umumnya dapat dikelompokkan pada beberapa kategori menurut jenis 
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dan cara memainkannya. Instrumen yang digunakan meliputi beberpa 

istrumen tiup yaitu tiup logam dengan iringan pianika dan instrument 

perkusi. Instrument perkusi terbagi dua perkusi bernada yaitu 

xylophone marimba,marching bell,perkusi “drum” yaitu snare drum 

drum tenor/quint, bass drum dan simbal. 

 Pengelompokkan ini secara tidak langsung pula memengaruhi 

struktur organisasi kepelatihan yang umumnya dispesifikasikan 

menurut kategori-kategori tersebut, masing-masing kategori memiliki 

pelatih tersendiri. Selain kepelatihan, pengelompokkan ini umumnya 

berpengaruh pula pada perilaku sosial para pemain yang terlibat dengan 

menciptakan kelas-kelas sosial non-formal yang membentuk 

kebanggaan kelompok 

3. Pengertian Musik 

Musik merupakan sarana mengkomunikasi sesuatu kepada 

pendengar sedangkan Jamalus (1988 : 2) mendefinisikan musik adalah 

karya seni yang mengandung unsur – unsur sebagai berikut :1. Irama 2. 

Melodi 3. Harmoni. 

Gunawan (1992) mengatakan bahwa musik berasal dari bahasa 

yunani musikos yang mengambil nama dari salah satu dewa keindahan 

yang menguasai bidang kesenian dan ilmu pengetahuan. Melalui suara 

teratur, musik dapat membangkitkan respon manusia dan sebagai sarana 

berkomunikasi kepada seorang baik sebagai individu maupun masyarakat. 
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Dalam mitologi yunani kuno, musika mempunyai arti suatu 

keindahan yang terjadi berasal dari kemurahan hati para dewa yunani yang 

diwujudkan sebagai bakat. Harjana (1983 : 7) menyebutka bahwa, kata 

atau istilah musik dikenal dari bahasa yunani yaitu musike yang berasal 

dari kata muse – muse yaitu Sembilan dewi yunani dibawah pimpinan 

dewa Apolo yang melindungi seni dan ilmu pengetahuan.  

Aristoletes dalam Prier (1991 :  4) menyebutkan bahwa, pengaruh 

musik terhadap manusia antara lain, a. musik sebagai suatu hiburan yang 

enak, yang dapat mempengaruhi hati manusia, seperti halnya yang terjadi 

pada berbagaisuatu  hiburan yang ena, yang dapat mempengaruhi hati 

manusia, seperti halnya yang terjadi pada berbagai jenis tarian. b. musik 

sebagai suatu pembentukan watak manusia, seperti yangb dapat terjadi 

pada kaum muda, yang didik lebih tangkas berdasarkan gerakan – gerakan 

badan yang harmonis. c. musik sebagai suatu perintang waktu tetapi yang 

luhur sifatnya, sampai alat untuk mencapai kemajuan dan kebahagiaan 

rohani pada manusia.  

 

C. Kerangka Konseptual 

Usaha pembinaan prestasi musik drumband di MAN Padusunan Kota 

Pariaman, akan mencapai hasil maksimal apabila ditunjang melalui program 

yang terencana dan terarah, berdasarkan rumusan masalah dan kajian teoritis 

dapat dijelaskan secara konseptual mengenai pelaksanaan ekstrakurikuler 

drumband yang terdiri dari guru pembimbing, pelatih, siswa, serta sarana dan 

prasarana.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang sudah penulis dapatkan, penulis dapat 

menarik kesimpulan bahwa untuk melaksanakan proses pelaksanaan kegiatan 

Ekstrakurikuler Drum Band harus diperlukan kerja sama yang baik dari 

semua pihak yang terkait mulai dari Kepala Sekolah, Guru pembina, tim 

pelatih dan kelengkapan anggota, serta dengan susunuan program, 

perencanaan awal yang baik dan pelaksanaan yang sesuai dengan tahap-tahap 

tertentu akan membuat proses pelaksanaan ekstrakurikuler drum band yang 

baik dan benar.  

Proses Pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Drum Band di MAN 

Padusunan kota pariaman sangat berjalan dengan baik, dan pada dasarnya 

proses pelaksanaan  kegiatan drum band MAN Padusunan sudah sama 

tingkatnya seperti Marching Band. Dilihat dari struktur organisasi dan proses 

latihan yang sesuai jenjangnya dan dengan dukungan sarana prasarana yang 

lengkap, tetapi mereka masih memakai alat tiup pianika dan bukan alat tiup 

logam  karna keterbatasan anggaran sekolah.  

 

B.  Saran 

Pada dasarnya proses pelaksanaan ekstraurikuler Drum Band di 

MAN Padusunan kota Pariaman ini sudah sangat bagus, namun ada 

beberapa hal yang juga harus lebih ditingkan lagi kinerjanya seperti: 

66 
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1. Penambahan pelatih untuk pelatih front line dan pelatih displai, karna satu 

orang pelatih tidak efisien ketika mengjar dua section sekaligus demi 

meningkatkan proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler drum band di 

MAN Padusunan Kota Pariaman 

2. Disiplin waktu  dalam penyelesain materi lagu dan display 
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